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Abstract 

In schools, paper waste is a serious problem because high usage for assignments, 
duplication of materials, and administration is not balanced with effective waste 
management, so waste paper is often thrown away without being recycled, leading to 
waste accumulation and negative impacts on the environment. To overcome this, activities 
with a service learning (SL) approach are carried out, integrating student learning with 
community service. This approach not only allows students to apply the knowledge gained 
in the classroom, but also develops social skills, empathy, and responsibility. This activity 
went through the stages of problem identification, planning, service implementation, 
reflection, demonstration, evaluation, and sustainable development, attended by 25 
students of SMP Negeri 16 Surabaya and supported by the Surabaya City Environmental 
Agency, as well as PPG students of the State University of Surabaya. The result was the 
creation of a 3-dimensional map of Indonesia's islands from paper waste, which showed 
good enthusiasm and student participation. 
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Abstrak 

Di sekolah, sampah kertas menjadi masalah serius karena penggunaan yang tinggi untuk 
tugas, duplikasi materi, dan administrasi tidak diimbangi dengan pengelolaan sampah yang 
efektif, sehingga kertas bekas sering terbuang tanpa didaur ulang, menyebabkan 
penumpukan sampah dan dampak negatif terhadap lingkungan. Untuk mengatasi hal ini, 
kegiatan dengan pendekatan service learning (SL) dilaksanakan, mengintegrasikan 
pembelajaran mahasiswa dengan pengabdian masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya 
membuat mahasiswa menerapkan pengetahuan yang diperoleh di kelas, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan sosial, empati, dan tanggung jawab. Kegiatan ini melalui 
tahapan identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan layanan, refleksi, demonstrasi, 
evaluasi, dan pembangunan berkelanjutan, diikuti oleh 25 siswa SMP Negeri 16 Surabaya 
dan didukung oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Surabaya, serta mahasiswa PPG 
Universitas Negeri Surabaya. Hasilnya adalah kreasi peta 3 dimensi pulau-pulau Indonesia 
dari sampah kertas, yang menunjukkan antusiasme dan partisipasi siswa yang baik. 
 
 

Kata Kunci: Sampah Kertas, Pengelolaan Sampah, Lingkungan, Siswa, SMP Negeri 16 
Surabaya 
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Pendahuluan  

Pendidikan lingkungan berperan penting dalam menanamkan nilai kepedulian terhadap 

lingkungan pada generasi muda, termasuk siswa. Sekolah, sebagai lembaga pendidikan, 

memiliki tanggung jawab besar mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan dalam kurikulum dan 

praktik sehari-hari (Maghfur, 2010; Putri & Setyowati, 2023). Hal ini sejalan dengan UU No. 

32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang menegaskan 

bahwa setiap individu berhak atas lingkungan yang baik dan sehat serta berkewajiban untuk 

memeliharanya (Mulyadi, t.t.; Rochmani, 2015). Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi 

lingkungan dan praktik pengelolaan sampah kertas di sekolah, seperti di SMP Negeri 16 

Surabaya, sangat penting untuk dilaksanakan secara optimal. 

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya 

menjaga lingkungan dan memperdalam pemahaman mereka tentang isu lingkungan saat ini. 

Keterlibatan siswa dalam praktik lingkungan dapat meningkatkan kesadaran dan komitmen 

ekologis untuk bertindak dalam menjaga lingkungan (Muhaimin, 2015; Widyaningrum, 2016). 

Sosialisasi meliputi pembelajaran tentang dampak limbah habis pakai, perubahan alam, serta 

pentingnya daur ulang dan konservasi sumber daya (Manik, 2018). 

Limbah kertas adalah salah satu jenis limbah yang paling umum dihasilkan oleh sekolah. 

Menurut data World Counts, sekitar 26% dari total sampah di dunia merupakan sampah 

kertas (Anonim, 2024), dan di Indonesia, lebih dari 78 juta ton limbah kertas dihasilkan setiap 

tahun (Direktorat Jenderal PSLB3 KLHK, 2022). Meskipun kertas dapat terurai, proses 

dekomposisi memerlukan waktu 3 hingga 6 bulan, tergantung kondisi tanah (Karuniastuti, 

2013; Prasetyo dkk., 2023). 

Praktik kreasi sampah kertas merupakan strategi untuk mengurangi limbah sekaligus 

mengajarkan siswa prinsip pengelolaan sampah berkelanjutan (Monte dkk., 2009). Dengan 

mendaur ulang kertas menjadi produk bernilai estetika, siswa belajar pentingnya daur ulang, 

mengembangkan kreativitas, dan keterampilan untuk menjadi generasi yang lebih baik 

(Basyari; Nurmalasari, & Mardikaningsih, 2022). Kegiatan ini didukung Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 05 Tahun 2013 tentang Program Adiwiyata, yang mengintegrasikan 

pendidikan lingkungan dalam kurikulum sekolah (Anonim, 2013; Anonim, 2021). 

Kegiatan sosialisasi lingkungan dan praktik kreasi sampah kertas sejalan dengan tujuan 

membentuk siswa yang peduli lingkungan dan menerapkan prinsip keberlanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari (Giusti, 2009; Nguyen dkk., 2023). Kegiatan diharapkan memberikan 

dampak positif bagi siswa dengan meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan 

mereka dalam pengelolaan lingkungan (Noverita dkk., 2022; Maesaroh dkk., 2023). Selain itu, 

program ini mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang lebih bersih, hijau, dan sehat, 

serta mendukung Program Adiwiyata membentuk sekolah berbudaya lingkungan (Dasrita 

dkk., 2015; Wardani, 2020). 
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Nilai kepedulian lingkungan yang ditanamkan sesuai tujuan Kementerian Pendidikan 

Nasional dalam membentuk generasi muda yang berkarakter, kreatif, dan bertanggung jawab 

terhadap kelestarian lingkungan. Dengan dukungan berbagai pihak, kegiatan ini diharapkan 

berjalan sukses dan berkelanjutan, serta memberikan kontribusi nyata bagi pelestarian 

lingkungan di masa depan, membantu melindungi bumi dari kerusakan lingkungan (Imam, 

2023; Jannah dkk., 2024). Pertumbuhan populasi manusia yang terus meningkat telah 

menyebabkan peningkatan produksi limbah yang berkontribusi signifikan terhadap kerusakan 

lingkungan (Keles, 2012; Kumar dkk., 2023). 

Metode 

Pendekatan service learning (SL) dalam pengabdian menggabungkan pembelajaran 

akademik dengan pengabdian langsung kepada masyarakat, menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih mendalam dan bermanfaat (Wade, 2008; Felten & Clayton, 2021). 

Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan teori yang dipelajari dalam 

perkuliahan ke dalam konteks nyata, sekaligus memperkuat keterampilan sosial dan rasa 

tanggung jawab. Melalui keterlibatan dalam kegiatan yang berkontribusi langsung pada 

masyarakat, siswa dapat merasakan dampak tindakannya dan memperdalam pemahaman 

mereka terhadap materi akademik yang dipelajari (Eyler et al., 1997; Astin et al., 2000). 

Di SMP Negeri 16 Surabaya, kegiatan sosialisasi lingkungan dan praktik pengelolaan 

sampah kertas menggunakan pendekatan SL melalui tahapan yang terstruktur. Proses ini 

dimulai dengan identifikasi dan perencanaan masalah, di mana mahasiswa dan pihak terkait 

menganalisis kebutuhan masyarakat dan merancang kegiatan yang mencakup tujuan, 

metode, serta sumber daya yang diperlukan (Phelps, 2012). Rencana matang memastikan 

kegiatan berjalan sesuai kebutuhan dan tujuan yang jelas (Handoyo & Suparno, 2018). 

Setelah perencanaan, kegiatan berlanjut dengan persiapan dan pelatihan siswa dan 

masyarakat, memberi pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan 

tugas. Siswa terlibat dalam pelaksanaan, seperti sosialisasi tentang pengelolaan sampah 

kertas dan membuat produk kreatif dari limbah tersebut. Tahap selanjutnya adalah refleksi 

untuk mengevaluasi pengalaman dan dampak kegiatan, serta evaluasi dan diseminasi hasil 

untuk menginformasikan capaian dan manfaat kegiatan kepada semua pihak yang terlibat. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan kegiatan pengabdian tidak hanya memberi manfaat 

jangka pendek tetapi juga dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat (Mooney & 

Edwards, 2001; Zaman et al., 2023). 

Kegiatan sosialisasi lingkungan dan praktik kreasi sampah kertas di SMP Negeri 16 

Surabaya melalui SL mencakup beberapa tahapan yang dirancang untuk memastikan 

efektivitas dan dampak kegiatan. Pendekatan ini bertujuan mengintegrasikan pembelajaran 

mahasiswa dengan layanan langsung kepada masyarakat, mendukung pembelajaran yang 

lebih relevan dan memberikan manfaat nyata (Howard, 2001; Cipolle, 2010). Kegiatan ini 
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dilaksanakan luring, menyebarkan informasi, memperkenalkan program, atau perubahan 

kepada masyarakat atau kelompok tertentu untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, 

dan partisipasi (White, 2010). Kegiatan ini menghadirkan seorang narasumber ahli dari Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Surabaya, didukung oleh 9 mahasiswa dari Universitas Negeri 

Surabaya sebagai panitia pelaksana. 

Aktivitas ini melibatkan kuliah singkat, diskusi kelompok, demonstrasi langsung, serta 

praktik partisipatif lainnya yang membahas isu lingkungan dan pengolahan sampah kertas di 

sekitar lingkungan sekolah, yang diolah menjadi kerajinan tangan bermakna seperti peta 

Indonesia dan kreativitas lainnya. Praktek sosialisasi dan pembuatan kreasi sampah kertas di 

SMP Negeri 16 Surabaya memiliki beberapa tujuan: 1) Meningkatkan kesadaran lingkungan 

siswa melalui pembelajaran pentingnya menjaga dan merawat lingkungan, serta memahami 

dampak perilaku mereka terhadap ekosistem; 2) Menanamkan nilai kepedulian lingkungan 

dengan mengembangkan tanggung jawab, kesadaran diri, dan keterlibatan aktif dalam 

pelestarian lingkungan; 3) Mengajarkan praktik daur ulang dan pengelolaan limbah dengan 

cara mendaur ulang kertas bekas menjadi produk bernilai ekonomi; 4) Mengembangkan 

kreativitas dan keterampilan siswa dalam membuat produk dari limbah kertas; dan 5) 

Mendukung program sekolah Adiwiyata dengan mendorong siswa menciptakan lingkungan 

sekolah yang lebih bersih, hijau, dan sehat untuk mendukung proses belajar yang nyaman.  

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa mengenai 

masalah lingkungan yang signifikan. Dengan menyediakan informasi menyeluruh tentang 

dampak sampah, perubahan lingkungan, dan pentingnya pelestarian sumber daya alam, 

siswa diharapkan dapat memahami dampak negatif dari perilaku tidak ramah lingkungan dan 

pentingnya tindakan positif dalam menjaga lingkungan. Kegiatan ini didasarkan landasan: 1) 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 2) Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 3) 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2013 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Adiwiyata; serta 4) Program Adiwiyata SMP Negeri 16 Surabaya. 

Tahapan pertama dalam kegiatan ini adalah identifikasi dan perencanaan masalah, di 

mana tim proyek bekerja sama dengan sekolah, siswa, dan masyarakat untuk menemukan 

permasalahan terkait pengelolaan limbah kertas. Proses ini melibatkan survei dan diskusi 

guna memahami tantangan yang dihadapi oleh sekolah dan masyarakat dalam mengelola 

limbah kertas. Berdasarkan temuan ini, tim merumuskan rencana kegiatan yang mencakup 

tujuan spesifik, metode implementasi, dan sumber daya yang diperlukan. Rencana ini 

dirancang untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan mencapai hasil yang diinginkan. Rencana yang matang juga mencakup 

penjadwalan kegiatan untuk memastikan semua tahapan dapat dilaksanakan dengan baik. 
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Kegiatan ini direncanakan untuk dilaksanakan pada Jumat, 19 Juli 2024, di Aula SMP 

Negeri 16 Surabaya. Setelah perencanaan, tahap selanjutnya persiapan dan pelatihan. Pada 

tahap ini, mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan mempersiapkan diri pada berbagai aspek 

pengelolaan limbah kertas dan teknik kreatif. Persiapan ini meliputi pencarian informasi 

tentang dampak lingkungan dari kertas bekas, teknik pengumpulan dan pengolahan sampah, 

serta cara membuat produk kreatif seperti kerajinan tangan dari kertas bekas. Selain itu, 

mahasiswa meningkatkan keterampilan komunikasi dan etika untuk berinteraksi dengan 

masyarakat secara efektif. Persiapan ini memastikan bahwa mahasiswa memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan dengan 

sukses dan memberikan kontribusi yang berarti. 

Pada tahap pelaksanaan, rencana yang disusun diwujudkan di lapangan. Mahasiswa 

memulai dengan mengedukasi siswa yang tergabung dalam tim Adiwiyata tentang 

pentingnya pengelolaan sampah kertas dan dampak negatif dari sampah yang tidak terkelola 

dengan baik. Selain sosialisasi, siswa juga dilibatkan dalam kegiatan praktik seperti 

mengumpulkan sampah kertas dari sekolah, mengolahnya, dan mengubahnya menjadi 

produk kreatif. Proses ini dipantau secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa kegiatan 

berjalan sesuai rencana dan dukungan tambahan diberikan jika diperlukan. Kegiatan ini tidak 

hanya mengedukasi siswa tentang pengelolaan sampah, tetapi juga memberikan manfaat 

langsung kepada masyarakat melalui produk yang dihasilkan. 

Narasumber dalam kegiatan ini adalah Ibu Suyati dari Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Surabaya yang membawakan "Pentingnya Menjaga Lingkungan dengan Memaksimalkan 

Sumber Daya Alam Melalui Pemanfaatan Limbah Kertas." Materi ini bertujuan untuk 

membuka pandangan siswa tentang berbagai jenis limbah kertas di sekitar lingkungan dan 

pengolahannya untuk meminimalisir tumpukan sampah, dengan banyak contoh tindakan 

nyata pengelolaan limbah di lingkungan sekitar. Kegiatan ini dikelola oleh tim mahasiswa dari 

Universitas Negeri Surabaya sebanyak 9 orang, yaitu: Pandu Rudy Widyatama, Qurrotul Uyun, 

Annisa Nurul Jannah, Alvionita Wahyu Dinda Lestari, Patrisia Karmenita Ngene, Elsa Amalia 

Risky, Elok Kinanti, Lailatul Hilmiyah, dan Ita Dwi Lestari. Kegiatan ini menyasar 25 siswa dari 

SMP Negeri 16 Surabaya yang tergabung dalam tim Adiwiyata sekolah. 

Setelah kegiatan pelaksanaan selesai, tahap refleksi dan evaluasi dilakukan menilai 

pengalaman mahasiswa serta dampak dari kegiatan. Tim proyek bersama mahasiswa 

mengadakan sesi refleksi untuk mendiskusikan pembelajaran yang diperoleh, bagaimana 

kegiatan ini menghubungkan teori dengan praktik, serta dampaknya pada mereka dan 

masyarakat. Refleksi ini dilakukan melalui diskusi kelompok, penulisan jurnal, atau presentasi 

individu, yang membantu siswa merenungkan pengalaman, mengidentifikasi pembelajaran 

utama, dan memahami sejauh mana kegiatan ini telah memenuhi tujuannya. Proses ini juga 

memberikan wawasan mengenai keberhasilan dan tantangan yang dihadapi selama 

pelaksanaan kegiatan. Evaluasi ini mencakup pengumpulan umpan balik dari mahasiswa, 

masyarakat, dan pihak terkait lainnya. 
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Tahap akhir adalah diseminasi hasil untuk berbagi capaian dan manfaat kegiatan kepada 

semua pihak yang terlibat serta pemangku kepentingan lainnya. Hasil kegiatan 

dipresentasikan melalui laporan, presentasi, atau publikasi untuk menginformasikan tentang 

pencapaian, manfaat, dan dampak yang dihasilkan. Proses ini bertujuan untuk berbagi 

pengalaman dan praktik terbaik dengan masyarakat luas dan meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya pengelolaan limbah kertas. Dengan diseminasi ini, tim proyek dapat 

menginspirasi tindakan serupa dan memperluas dampak positif kegiatan tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya 

menjaga lingkungan dan menginspirasi kreativitas dalam memanfaatkan limbah kertas. 

Mengingat perubahan lingkungan dan kerusakan yang semakin nyata, diperlukan perhatian 

dan tindakan nyata dari semua lapisan masyarakat. Kami menyadari bahwa upaya menjaga 

lingkungan adalah tanggung jawab bersama, bukan hanya pemerintah. Melalui sosialisasi 

lingkungan, kami berharap dapat memberikan pemahaman mendalam tentang masalah 

lingkungan serta mendorong partisipasi aktif siswa sebagai bagian dari masyarakat dalam 

menjaga dan merawat lingkungan sekitar. Kegiatan ini diharapkan dapat berperan besar 

dalam perubahan positif ke depannya (Widyatama, 2023). 

 

 

Gambar 1. Siswa Berpartisipasi dalam Kegiatan Pendidikan Lingkungan Hidup 

 

Melalui praktek kreasi sampah kertas, kegiatan ini bertujuan untuk mendidik dan 

mengajak siswa agar melihat sampah kertas sebagai sumber daya yang dapat diolah menjadi 

barang yang bernilai seni dan ekonomi, bukan sebagai limbah yang tidak berguna. Dengan 

demikian, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan kontribusi positif dalam mengurangi 

sampah kertas sekaligus meningkatkan kreativitas dan keterampilan siswa. 

Kesimpulan 

Kegiatan Sosialisasi Lingkungan Hidup dan Praktik Kreasi Sampah Kertas di SMP Negeri 

16 Surabaya adalah inisiatif yang bertujuan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa 
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tentang masalah lingkungan yang penting. Program ini berfokus pada edukasi siswa mengenai 

dampak limbah, perubahan lingkungan, dan pentingnya pelestarian sumber daya alam, serta 

mengajarkan tentang konsekuensi dari tindakan yang merugikan lingkungan dan pentingnya 

langkah-langkah positif untuk menjaga alam dan mencintai lingkungan. Program ini 

berlandaskan pada prinsip-prinsip hukum dan pendidikan utama, termasuk Pancasila, 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia, serta Program Adiwiyata. Proyek ini terdiri 

dari beberapa tahapan, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan, persiapan, hingga 

pelaksanaan, refleksi, dan diseminasi. Siswa terlibat langsung dalam kegiatan seperti 

pengumpulan sampah, daur ulang kreatif, dan pendidikan lingkungan, yang tidak hanya 

memberikan manfaat kepada masyarakat tetapi mengasah kreativitas dan keterampilan 

praktis mereka. Melalui proses refleksi dan evaluasi, program ini menilai dampak dan 

efektivitasnya untuk terus meningkatkan kepedulian dan pemahaman siswa. Inisiatif ini 

menekankan pentingnya tanggung jawab bersama dalam melindungi lingkungan dan 

menginspirasi siswa untuk memandang limbah sebagai sumber daya yang berharga. 
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